BAB IV
PEMODELAN BISNIS DAN SISTEM TEKNOLOGI SAAT INI

4.1 Pemodelan Bisnis

Pemodelan proses bisnis merupakan suatu langkah awal yang sangat
penting dalam menghasilkan sistem informasi enterprise yang terintegrasi. Model
bisnis adalah seperangkat asumsi tentang bagaimana organisasi menghasilkan nilai

yang bermanfaat bagi seluruh ko ano ada dalam organisasi. Manfaat yang

jelas, pemodelan bisnis bagiforga ; mpcrjelas karakteristik dan tujuan

\

dari proses organisas

4.1.1 Profil P

" HARAPAN

=ATILE I

. Harapan Kurnia Indonesia

Selama ahun terakhir, grup kurnia telah menjadi bagian dari industri
tekstil di indonesia. n kemajuan teknologi dan gerakan hijau, pada tahun
2013, PT. Harapan Kurnia Textile Indonesia didirikan dan memulai produksi

pertamanya.

Dengan teknologi terbaru dan proses ramah lingkungan, kami bertujuan
untuk menyenangkan pelanggan kami dengan memberikan kualitas kain tertinggi

dengan harga yang kompetitif sambil bertanggung jawab terhadap lingkungan.
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4.1.1.1 Visi dan Misi PT. Harapan Kurnia Textile Indonesia

a.
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4.1.2 Gambaran Struktur Organisasi

Gd.S.Part & ATK

staff Admin

Kepala Kantin
|
= =]

Gambar 4.3 Struktur Organisasi PT. Harapan Kurnia Indonesia
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4.1.3 Job Description Organisasi
Berikut ini adalah Job Description di perusahaan PT. Harapan Kurnia

Textile Indonesia yang berlaku saat ini :

Tabel 4.1 Job Description PT. Harapan Kurnia Indonesia

No. Posisi / Bagian Deskripsi

1. | Direksi e Memimpin perusahaan dengan
menerbitkan kebijakan-kebijakan

perusahaan atau institusi

enetapkan, mengawasi tugas

saham atas kinerja perusahaan

atau institusi

Manager Memimpin perusahaan dan menjadi

motivator bagi karyawannya

- e Mengelola operasional harian perusahaan

e Merencanakan, melaksanakan,
mengkoordinasi, mengawasi dan
mengalisis semua aktivitas bisnis
perusahaan

e Mengelola perusahaan sesuai dengan visi

dan misi perusahaan

3. | IT e Memastikan penerapan sistem informasi
berjalan dengan lancar serta ditunjang

oleh implementasi software yang aman &
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terkini dan hardware yang dapat
diandalkan.

Mengupdate jadwal pembuatan/perbaikan
program sesuai dengan permintaan
Menganalisa sumber kesalahan atas
permintaan perbaikan data, apakah dari
kelemahan/kebocoran validasi program
atau kesalahan input dari pemakai.
ngajukan solusi-solusi atas permintaan

nambahan software baru

rsiapan KainGreige,
Scouring/Bleaching/Whitening, CPB

ng, Printing, Washing Off, Finishing
sampai Penyimpanan Kain Jadi, dengan
memprioritaskan Quality, Cost, dan Time,
dengan prosedur yang mengutamakan
safety.

Memastikan proses-proses yang akan
dilakukan sesuai dengan kain yang
diproses.

Memastikan mesin-mesin yang untuk

proses produksi siap dipergunakan.

Marketing

Mendukung penuh proses pencatatan data
dan memonitoring segala sesuatu yang

berhubungan dengan penjualan
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Mengumpulkan data yang berkaitan
dengan penjualan

Membuat Sales Order

Membuat Divisi Penjualan
Membuat Lab Order

Membuat target bulanan

Akunting &

Keuangan

Mendukung penuh proses pencatatan data
Kas, Pembelian, upah, anggaran yang

at dan semestinya

n berorientasi kepada Quality, Cost
dan Time dengan menerapkan prosedur
Bfig mengutamakan safety

Bertanggung jawab memonitor
pemenuhan kebutuhan barang dan jasa
Melaksanakan kegiatan purchasing untuk
mendukung jalannya proses produksi
Melakukan proses pencarian supplier
menggunakan form inquiry dan
melakukan komunikasi dengan supplier
serta meminta penawaran barang dan jasa
sesuai dengan permintaan user.
Melakukan proses administrasi terkait
prosedur pemilihan supplier barang dan

jasa
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Menjaga dan merawat peratalan kerja

milik perusahaan dengan baik dan benar.

Quality Assurance

Membantu Quality Assurance Manager
untuk mengendalikan seluruh prosedur
kerja melalui sistem dokumentasi, baik
dalam tahap penyusunan maupun
implementasi

Bertanggungjawab terhadap seluruh
endalian dokumen sistem

utu perusahaan dan

Audit Mutu Intenal.

Melakukan penelitian, eksperimen dan
cari berbagai kemungkinan baru
untuk mengembangkan produk yang
inovatif.

Melakukan proses percobaan kain mulai
dari proses awal hingga proses akhir.
Melakukan pengetesan pada setiap proses
percobaan kain.

Membuat metoda kerja untuk sebuah
proses penelitian atau percobaan kain dan
minta persetujuan Production manager,
Engineering manager dan Quality

Assurance manager.
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Membuat Rencana Perbaikan ( Corrective
Action Plant ) untuk re-proses yang masih
ada diarea produksi / belum terkirim ke

Customer.

10. | Teknisi
11. | HRD/SDM atau
Kepegawaian
h""h..

Mendukung sepenuhnya proses
perawatan, perbaikan dan pemasangan /
instalasi mesin — mesin baru di PT
Harapan Kurnia Textile Indonesia dengan
rorientasi kepada Quality, Cost dan

menerapkan prosedur yang

si dan mengontrol teknik dalam
proses perawatan, perbaikan dan

sangan / instalasi mesin baru.

Meningkatkan pengetahuan calon
karyawan maupun karyawan melalui
pelatihan / pendidikan.

Menjalankan peraturan ketenaga kerjaan
yang berlaku meliputi Perijinan,
Peraturan Perusahaan, Jaminan Sosial
Tenaga Kerja (Jamsostek) serta Undang-
Undang yang berlaku.

Menjalin hubungan social
kemasyarakatan seperti dengan tokoh
masyarakat, Aparat setempat (mulai dari

RT, RW, BABINKAMTIBNAS,
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BABINSA, DINAS TENAGA KERJA
din.

e Memeriksa kehadiaran karyawan.

4.1.4 Identifikasi Fungsi Bisnis dan Area Fungsi Bisnis

Sebagai perusahaan dari sebuah grup industri tektil yang telah lama berdiri,
dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi yang pesat, PT.
Harapan Kurnia Textile Indonesia mempunyai tujuan menjadi pemimpin pasar
dalam industri jasa kain celup atau dyeing yang terintegrasi nomor satu di Indonesia

dan konsisten terhadap kuali ivitas yang dilakukan perusahaan

memaksimalkan kekuatan
(strengths) ] 4 1 secara bersamaan dapat

meminimalkan kele n (v ‘ a saman (threats), juga digunakan

dari peluang dan matilseds . faktor internal terdiri dari kekuatan dan

kelemahan.
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4.1.5 Analisis SWOT

Sebagai perusahaan jasa tekstil celup dan bagian dari Kurnia Group, PT.
Harapan Kurnia Textile Indonesia harus melakukan perubahan untuk tetap berdiri
dan berkembang terhadap para pesaing. Kondisi organisasi sampai saat ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

4.1.5.1 Faktor-faktor Analisis SWOT
Berikut akan dijelaskan mengenai faktor-faktor analisis SWOT PT. Harapan

Kurnia Textile Indonesia.

1. Strengths

d. Inovasi dan konsistg;lsi dalam menjaga kualitas dan kuantitas produksi
dalam memenuhi kebutuhan pasar
3. Opportunities
a. Industri tekstil terus berkembang hingga mancanegara
b. Pendistribusian produk yang mudah ke berbagai daerah karena luasnya
jaringan
c. Kerjasama dengan berbagai pihak

d. Dukungan pemerintah dalam mendorong ekspor produksi kain lokal
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4. Threats
a. Pesaing dengan harga lebih murah
b. Perubahan tren dan keinginan konsumen

c. Peningkatan harga ongkos produksi seperti bahan bakar dan listrik

4.1.6 Diagram Matriks SWOT
Tabel 4.2 Diagram Matriks SWOT
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Faktor IFAS

KEKUATAN

KELEMAHAN

1. Memiliki mesin celup

atau pewarnaan

1. Ketersediaan bahan
baku

teknologi terbaru 2. Keterbatasan sumber
2. Harga produksi yang daya manusia
kompetitif 3. Kurangnya
3. Jaringan konsumen infrastruktur yang
yang luas hingga memadai
mancanegara 4. Inovasi dan
4. Lingkungan produksi konsistensi dalam
yang ramah terhadap menjaga kualitas dan
lingkungan serta kuantitas produksi
ihan, dalam memenuhi
kenyama kebutuhan pasar
Faktor EFAS Keamanan
PELUA ATE (0] STRATEGI WO
1. Industri til terus enj ubunga I. Mengoptimalkan
berke hingga denga sumber daya dan
manca a rb: pihak biaya operasional
2. Pendis jan ' Me atka produksi
produk dan § dist 1 ke 2. Pembangunan
luas berbagardaerah infrastruktur
3. Kerjasam 3. Memanfaatkan 3. Meningkatkan
berbagai pih eknologi kualitas produk dan
4. Dukungan jumlah sumber daya
pemerint manusia
N
ANCAMAN STRATEGI ST STRATEGI WT

1. Pesaing dengan harga

lebih murah
2. Perubahan tren dan
keinginan konsumen
3. Peningkatan harga
ongkos produksi
seperti bahan bakar
dan listrik

1. Mengikuti
perkembangan pasar
secara up to date

2. Pemanfaatan
teknologi terbaru
untuk membantu
operasional
perusahaan

1. Melakukan kegiatan
promosi untuk
menarik konsumen
seperti pameran atau
eksibisi

2. Meningkatkan
kualitas produk
dengan promosi yang
memanfaatkan
teknologi informasi




4.1.6.1 IFAS dan EFAS
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Tabel 4.3 IFAS (Internal Strategic Factors Analisis Summary)

FAKTOR STRATEGI INTERNAL BOBOT | RATING | (BxR)
(B) R)
KEKUATAN :
Memiliki mesin celup atau pewarnaan 0,3 3 0,9
teknologi terbaru
Harga produksi yang kompetitif 0,2 2 0,4
Jaringan konsumen yang luas hingga 0.4 2 0,8
mancanegara
Lingkungan produksi g ramah terhadap 4 0,4
cheksihan,
2,5
2 0,6
2 0,4
2 0,4
2 0,6
memenuhi kebutuhan pasar
TOTAL KELEMAHAN 1 2
TOTAL IFAS 1 0,5
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Tabel 4.4 EFAS (External Strategic Factors Analisis Summary)

FAKTOR STRATEGI INTERNAL BOBOT | RATING | (BxR)
B) (R)
PELUANG :
Industri tekstil terus berkembang hingga 0,3 3 0,9
mancanegara
Pendistribusian produk mudah dan luas 0,2 3 0,6
Kerjasama dengan berbagai pihak 0,4 2 0,8
Dukungan pemerintah 0,1 3 0,3
TOTAL PELUANG 2,6
ANCAMAN
3 1,125
2 0,5
2 0,75
2,375
TOTAL EFA 2 0,225

Jumlah dari hasil perkalian (B) x (R) pada peluang dan ancaman diselisihkan untuk

mendapat titik Y :
Peluang : 2,6
Ancaman : 2,375

Titik Y : peluang - ancaman : (2.6 - 2,375 =0,225)
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Jumlah dari hasil perkalian (B) x (R) pada kekuatan dan kelemahan diselisihkan

untuk mendapat titik X :

Kekuatan : 2,5

Kelemahan : 2

Titik X : kekuatan - kelemahan : (2,5 -2 =0,5)

Jadi, posisi perusahaan terletak pada titik (0.50 ; 0.225)

Stability
g i B0 ; 0.225)

(Kuadran I)
Expansion
Strategi Ofensif

POSISI
INTERNAL

(Kuadran III)
Retrenchment
Strategi

- () THREAT

(+) STRENGTH

(Kuadran IV)
Combination
Strategi Diversivikasi

Gambar 4.4 Grafik Posisi Perusahaan

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa posisi perusahaan berada

dalam kuadran satu. Posisi ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan,

artinya organisasi memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan

peluang yang ada. Dan strategi yang dapat diterapkan adalah dengan mendukung

kebijakan pertumbuhan yang agresif.
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4.1.7 Area Fungsi Bisnis

PT. Harapan Kurnia Textile Indonesia merupakan perusahaan yang secara
umum memiliki aktivitas utama yaitu dalam bidang industri tekstil jasa celup kain,
pengelolaan barang dalam gudang, serta penjualan kain kepada konsumen.
Sedangkan aktivitas pendukung yaitu pengelolaan keuangan, barang umum, dan
manajemen sumber daya manusia yang setiap bagiannya dikelola oleh seorang

manajer.

Aktivitas utama dan pendukung di PT. Harapan Kurnia Textile Indonesia

harus diawasi dan dievaluasi olchyperusahaan secara teratur, karena aktivitas ini

merupakan pengukur sta as kekuatan tiap 1ansbagian pengelola perusahaan.

\ gin) dari Michael E. Porter

Dibawah ini ditunjuliKan dgagan rantai nilai (va

pada PT. Harapa@Kurnia Textil BB doncsighlktivita 0si utama merupakan suatu
y

Dduksi dan pgililialan ¥ dilakulk

bagian dimang T. Harapan Kurnia Textile

Indonesia kepada konsumen®Seutd anannyas Aktivitas utamanya adalah

| i

sebagai berik \

\

anajemen Ke@angan

Umum

Support Activities

Manajemen Sumber Daya Manusia

—

Produksi Celup | Pengelolaan Barang

Penjualan Kain
Kain Dalam Gudang

STANDAR LAYANAN

Primary Activities

Gambar 4.5 Value Chain PT Harapan Kurnia Textile Indonesia
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1. Aktivitas Bisnis Utama

Aktivitas fungsi utama merupakan suatu bagian dimana produksi dan

penjualan yang dilakukan PT. Harapan Kurnia Textile Indonesia kepada konsumen

serta pelayanannya. Aktivitas utamanya adalah sebagai berikut :

a.

Produksi Celup Kain

Aktivitas utama ini merupakan kegiatan produksi kain mentah atau greige
menjadi kain matang warna siap pakai yang dilakukan oleh PT. Harapan

Kurnia Textile Indonesia. Setiap Order atau Surat Perintah Produksi

akukan pemeriksaan berat
jadi serta al ah terima kepada bagian

an disalam gudang terlebih

dang adalah aktivitas penempatan yang

telah diserah terima’sesuardengan data area penempatan dalam gudang. Produk

dalam gudang diatur sesuai nomor rak yang telah disiapkan.
Produk yang akam dikirim kepada pelanggan akan dikeluarkan dari rak dan
dibuat packing list terlebih dahulu sebelum dipindahkan ke bagian luar area

pengiriman untuk dimuat kedalam truk pengiriman.
Penjualan Kain

Aktivitas utama lainnya di PT. Harapan Kurnia Textile Indonesia adalah
penjualan barang kain jadi. Kegiatan ini merupakan proses penerimaan order
dari pelanggan hingga pengiriman barang kepada pelanggan berikut penagihan
faktur yang akan ditagihkan kepada pelanggan. Dalam setiap order diberikan

tanggung jawab kepada satu orang follow up atau salesman.
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2. Aktivitas Bisnis Pendukung

Aktivitas fungsi pendukung merupakan bagian suatu bagian dimana akan
mendukung prosess bisnis utama di PT. Harapan Kurnia Textile Indonesia.

Aktivitas pendukung tersebut diantaranya terdiri dari :
a. Manajemen Keuangan

Kegiatan pengelolaan keuangan merupakan kegiatan untuk melakukan
pembukuan pengeluaran dan pemasukan perusahaan selama periode berjalan.

Setiap pengeluaran perusahaan harus tercatat dan dilaporkan kepada bagian

tercatat berdasarkan order dan

b.
10a melakukan pengelolaan
kebersihan, bahan bakar,
si, suku cadang mesin, dan lain-
dibutuhkan untuk mendukung operasional
dan dilaporkan kepada bagian gudang
barang umum setiap pe
c. Manajemen ber Daya Manusia

oy

Aktivtias sumber“daya manusia melibatkan aktivitas-aktivitas yang
berhubungan dengan perekrutan, pengontrakan, pelatihan, dan pemberian
kompensasi serta keuntungan keuntungan bagi karyawan. Bagian Sumber
Daya Manusia harus mampu menciptakan SDM yang handal dan melakukan
pelatihan, kursus dan motivasi pada setiap karyawan agar mampu menjalankan

tugas dengan baik.



4.1.7.1 Fungsi Bisnis
Untuk mengetahui proses dekomposisi dari setiap fungsi bisnis dapat
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diuraikan dengan menggunakan Four Stage Life Cycles, dapat diuraikan sebagai

berikut :
Tabel 4.5 Four Stage Life Fungsi Bisnis Utama
Stage | REQUIREMENT | ACQUISITION | STEWARDSHIP | RETIREMENT
Aktivitas
Produksi Celup | Instruksi Perintah | 1. Persiapan 1. Persiapan Pelaporan
Kain Produksi Rencana Bahan Baku Kualitas dan
Produksi Kuantitas Hasil
Produksi
. Proses Uji rocuiest
oba atau RnD
Tahapan
oduksi melalui
esin Produksi
4. Pengecekan
Kualitas Barang
Jadi
Pengelolaan 1. Penentuan 1. Penerimaan Pelaporan Stok
Barang Dalam ALUTaRa® Produk Barang Dalam
Gudang 2. Pengcekan Gudang
Stok Produk
2. Penjadwalan .
. Penempatan 13) Konfirmasi
- Keluar-Masuk Pengrr;(p —
Barang rodu
4. Pengiriman
Produk
Penjualan Kain | Pernerimaan 1. Persetujuan 1. Penawaran Pelaporan Data
Order Pelanggan | Item dan Harga | Produk Penjualan

Jual

2. Penentuan
Aturan
Pengiriman dan
Pelunasan

2. Penerimaan
Order

3. Pengiriman
Produk dan
Pelunasan




Tabel 4.6 Four Stage Life Fungsi Bisnis Pendukung
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Stage | REQUIREMENT | ACQUISITION | STEWARDSHIP | RETIREMENT
Aktivitas
Manajemen Penerimaan Penentuan 1. Melakukan Pelaporan
Keuangan Pembayaran Kebijakan Kontrol Aktivitas
Masuk dan Keuangan Aktivitas Keuangan
Keluar Perusahaan Pengeluaran Dan | Perusahaan
Pemasukan
Keuangan
Perusahaan
Pengelolaan 1. Permintaan Pelaporan
Barang Umum lan Pengadaan Inventaris,

arang Umum

Pembelian
arang Umum

3. Penerimaan
Barang Umum

4. Penyerahan
Barang umum

Sarana dan Pra
Sarana

Manajemen
Sumber Daya
Manusia

Manusia

2. Penetapan
Kebijakan
Kepegawaian

3.
Pengembangan
Sumber Daya
Manusia

1. Rekrutmen
Pegawai

2. Pengelolaan
Administrasi
Kepegawaian

3. Pembinaan
SDM

4. Evaluasi
Kinerja SDM

1. Pelaporan
kepegawaian

2. Pelaporan
kinerja SDM
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4.1.8 Bagan Hierarki Fungsi Bisnis

Aktivitas utama dan pendukung dari value chain dan four stage life cycle di
atas berguna untuk membuat dekomposisi sub-sub aktivitas dari aktivitas utama dan
pendukung dengan menggunakan bagan hierarki fungsi bisnis yang merupakan

hasil pengelompokan fungsi bisnis atau breakdown dan dapat digambarkan sebagai

berikut :
1. Produksi _ ] .
Cellig(]il{laisri 1.1 Persiapan Produksi ]13;1(11 Penerimaan Bahan

Pemeriksaan Kualitas
Baku

1.2.1 Pemotongan Sample
Bahan Baku

1.2.2 Matching Warna

1.2.3 Pembuatan Resep Tinta
dan Obat

1.2.4 Permintaan Obat dan
Tinta

1.3 Proses Produksi 1.3.1 Proses Celup
Pewarnaan Kain

1.3.2 Proses Finishing Kain

1.3.3 Proses Inspeksi
Kualitas Kain

1.3.4 Proses Pengemasan
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Tabel 4.7 Deskripsi Bagan Produksi Celup Kain

No.
Deskripsi
Bagan
- Bahan baku yang dipesan dari supplier dikirim dan diterima oleh

gudang bahan baku.

Setiap bahan baku atau kain mentah berupa benang datang dan
1.1.2 diterima, petugas atau operator inspeksi melakukan pemeriksaan

kualitas kain mentah atau bahan baku.

121 Bahan bak: o'sudah lulus inspeksi diambil sampel untuk
o as laboratoriunt \
nelakul@h uji co mberian tinta dalam
1.2.2 il hinggalgge >sual dengan pesanan
diperoleh resep perbandingan

1.2.3 a glan air yang akan digunakan dalam proses produksi

Operator yang telah menerima resep melakukan permintaan kepada
1.2.4 bagian'gudang obat dan tinta untuk diberikan obat dan tinta dalam

™
.
skala sebenarnya:

Tahap produksi pertama bahan baku atau kain mentah akan melalui
1.3.1 mesin pewarnaan atau dyeing untuk diberikan warna yang sesuai

dengan perintah produksi.

132 Setelah kain diberikan warna tahap berikutnya kain akan melalui
o tahap pengeringan atau finishing.

133 Kain yang sudah jadi akan diinspeksi terlebih dahulu sebelum
o dilakukan tahap packaging.




Iv-23

Tahap terakhir produksi adalah tahap pengemasan atau packaging
1.3.4 agar barang kain jadi lebih terjaga, awet, serta lebih mudah ketika
disimpan atau dikirim.
2. 2.1 Penerimaan Barang Jadi ~ 2.1.1 Bongkar Muat Barang
Pengelolaan Tadi

Barang Dalam

Gudang

2.1.2 Pemeriksaan Barang
Jadi

1.3 Pembuatan Dokumen
erimaan Barang

Pencarian Rak

.2 Penempatan Dalam
k

2.2.3 Pencatatan Rak

2.3.1 Pencarian Kain

Pengiriman Barang

2.3.2 Pengambilan Kain

2.3.3 Pemeriksaan Kain

2.3.4 Pembuatan Packing
List Surat Jalan

2.3.5 Muat Barang

2.4 Membuat Pelaporan Stok  2.4.1 Pencatatan Jenis
Barang

2.4.2 Pembuatan Identitas
Barang

2.4.3 Stok Opname
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Tabel 4.8 Deskripsi Bagan Pengelolaan Dalam Gudang

No.
Deskripsi
Bagan
511 Barang yang telah sampai dilakukan bongkar buat oleh petugas
o untuk diturunkan ke area penurunan barang.
512 Memeriksa kondisi barang apakah dalam keadaan layak untuk
o disimpan atau didistribusikan, apabila tidak maka akan diretur.
Jika semua barang telahedimenilssa dan layak, petugas akan membuat
2.1.3 imaan ! : j balikan kepada pengirim
alcukan pencarian tempat
2.2.1 % i : egori barang yang
usus kain atau biasa disebut
222 .
ain yang sudah tersusun dalam gudang.
ak, nomor atau kode rak harus dicatat
223 ih dahulu untuk dicatat dalam pembukuan stok agar mudah
dicari saat dibutuhkan.
531 Petugas melakukan pencarian data kain yang akan diambil dalam
o pembukuan stok, mencari lokasi tempat atau rak yang tercatat.
539 Petugas mengeluarkan barang dalam rak sesuai dengan lokasi rak
o yang telah ditentukan sebelumnya.
233 Barang yang sudah dikeluarkan diperiksa dalam area pengiriman
o untuk diperiksa apakah masih layak dan dibersihkan dari debu.
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Barang yang telah dinyatakan layak selanjutnya akan dibuat surat

2.3.4 perintah pengiriman untuk dikemas bersama barang lain yang akan
dikirim ke pemesan barang.

535 Setelah terbit surat jalan maka barang dimuat kedalam alat

o transportasi yang akan membawa barang kepada pemesan barang.

Petugas wajib mencatat dan melakukan pendataan terhadap data

2.4.1 dasar barang yaitu jenis dan kategori barang kain yang tersimpan,
serta jumlah jenis barang yang tersimpan.

24.2

243
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3. Penjualan

Kai 3.1 Penawaran Produk 3.1.1 Mencari Prospek
ain

Pembeli

3.1.2 Penawaran Produk

3.2 Penerimaan Order 3.2.1 Pencatatan Order
Pesanan

3.2.2 Persetujuan Harga dan
uran Order

Pembuatan Dokumen

Pembuatan Surat
ntah Kirim

3.3.2 Pengiriman ke Alamat
Pembeli

3.3.3 Pembuatan Faktur atau
Bon Penagihan

4 Membuat Pelaporan 3.4.1 Pencatatan Faktur
Penjualan Penjualan

3.4.2 Membuat Rekapitulasi
Order

3.4.3 Stok Opname
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Tabel 4.9 Deskripsi Bagan Penjualan Kain

No.
Deskripsi
Bagan

Follow Up berperan sebagai Sales mencari calon pembeli yang
3.1.1 disebut sebagai prospek. Proses pencarian bisa melalui jaringan yang

dikenal atau melalui jaringan perusahaan lain.

Setelah berhasil mendapatkan kontak prospek, Follow Up

3.1.2 menjelaskan identitas perusahaan serta detail produk vang

ditawarkan.

3.2.1

322

323

331 Fow:p melakukan pengecekan stok jika mencukupi maka dibuat
o surat pesintah kirim dengan order yang telah ditentukan.

Setelah terbit surat perintah kirim maka barang jadi disiapkan untuk
3.3.2 dikirimkan ke alamat pembeli bersama dengan rincian surat jalan

yang berisi detail pengiriman dan rincian barang.

Saat barang diterima pembeli dan surat jalan sudah disetujui maka
333 bagian penagihan akan membuat faktur pembelian untuk dijadikan

dasar penagihan pembayaran di masa mendatang.

341 Setiap faktur penjualan yang diserahkan kepada pembeli dicatat dan
o direkapitulasi dalam periode tertentu.
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Setiap Follow Up bertanggung jawab untuk membuat laporan sisa

3.4.2 order yang belum selesai dan melaporkan penjualan yang telah
selesai.
Dalam periode waktu tertentu dibuat analisa untuk memudahkan
343 pengambilan keputusan dalam menyesuaikan kondisi penjualan

perusahaan dengan kondisi pasar.

4. Manajemen

Keuangan

4.1.1 Pencatatan Transaksi
eluar Masuk

Pembuatan Mutasi Kas
ar Masuk

Pembuatan Neraca

Manajemen Keuangan

No. K |
SKI'1pS1
Bagan
Ba&l:(uangan wajib mencatat setiap transaksi masuk dan keluar
4.1.1 yang dilakukan perusahaan dan melakukan pengecekan jumlah
apakah valid atau tidak.
421 Bagian keuangan membuat mutasi kas keluar masuk untuk
o memastikan transaksi tetap berjalan dalam pengawasan.
Dalam periode tertentu bagian keuangan membuat neraca keuangan
422 untuk melihat kondisi keuangan perusahaan agar tetap seimbang dan
memberikan keuntungan selama periode berjalan.
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S 5.1 Permintaan dan 5.1.1 Menerima Permintaan
Pengelolaan Pengadaan Barang umum Barang

Barang

Umum

5.1.2 Pengadaan Barang

5.2 Pembelian Barang umum  5.2.1 Merinci Kebutuhan
Barang

5.2.2 Pencarian Supplier

= 2.3 Persetujuan Pembelian
A Y

3. | Penerimaan Barang

Pemeriksaan Barang

Memasukan Data
ang

5.4.1 Pembuatan Tanda
Terima

5.4.2 Penyerahan Barang

.5 Melakukan Pelaporan 5.5.1 Pembuatan Rekap
ng Umum Pembelian Permintaan

5.5.2 Pembuatan Laporan
Stok Barang Umum




Tabel 4.11 Deskripsi Bagan Pengelolaan Barang Umum
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No.
Deskripsi
Bagan
Bagian gudang umum menerima berkas pengajuan permintaan dari
5.1.1 pegawai yang membutuhkan barang umum sebagai pendukung
kinerjanya.
510 Setelah permintaan disetujui maka kegiatan selanjutnya adalah
o membuat pengadagg dibeli dari supplier.
ian mensortir barang
5.2.1 - '
yvang dijual supplier.
ang yang dicari dan
522 .
an disepakati
tujuan pembelian setelaha
523
akatan harga dan metode pembayaran.
531 fiterima oleh bagian gudang untuk
- dimasukan kedalam gudang.
530 Bagian gudang melakukan pengecekan kondisi barang apakah sudah
- sesuai atau belum.
533 Barang yang dinyatakan layak dicatat dalam pembukuan.
sS4 Barang yang dikeluarkan dibuat tanda terima kepada pegawai yang
o akan menggunakan barang, sebagai bukti penerimaan.
542 Barang diambil oleh pegawai yang membutuhkan.
551 Petugas membuat rekap pembelian dan permintaan barang dalam

selama periode kurun waktu tertentu.
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552 Petugas membuat rincian stok barang tersisa yang ada dalam gudang.

6. Manajemen
Sumber Daya
Manusia

6.1Rekrutmen Pegawai 6.1.1 Pembukaan Lowongan
Kerja

6.1.2 Penerimaan Pegawai

6.1.3 Kontrak atau
Pengangkatan Pegawai

6.2.1 Pengumpulan Data

engelolaan Adm
i egawai

.2.2 Melakukan Rekap
ehadiran

6.2.3 Memfasilitasi Jaminan
Pekerjan

Pembinaan Pegawai 6.3.1 Pelatihan Pegawai

6.3.2 Memberikan
Penghargaan atau Hukuman

6.3.3 Mengadakan Acara
Bersama

6.4 Evaluasi Kinerja Pegawai 6.4.1 Pengawasan Kehadiran
Pegawai

6.4.2 Menerima Laporan
Kinerja Pegawai

6.4.3 Melakukan Audit
Internal
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Tabel 4.12 Deskripsi Bagan Manajemen SDM

No.
Deskripsi
Bagan

Bagian Manajemen SDM membuka lowongan pekerjaan yang
6.1.1 diumumkan melalui orang sekitar atau melalui iklan dalam surat

kabar atau media elektronik.

Setelah mendapatkan calon pegawai yang melamar, bagian SDM
6.1.2 melakukan tes dan wawancara sebagai dasar seleksi penerimaan

pegawai.

6.1.3
g karir serta pendidikan
6.2.1
pegawai secara berkala untuk
6.2.2

gian SDN gajuan program jaminan pekerja kepada

6.2.3 direksi yang bekerja sama dengan pemerintah atau swasta untuk

memberikan kesejahteraan bagi pegawai.

S
S,

631 Bagian SDM mengadakan pelatihan serta kursus pegawai untuk
o meningkatkan kualitas kemampuan pegawai dalam bekerja.

Membuat peraturan yang memberikan penghargaan terhadap
6.3.2 pegawai yang berdedikasi tinggi dan memberikan hukuman kepada

pegawai yang tidak taat aturan perusahaan.

633 Bagian SDM mengadakan program acara kumpul bersama untuk
o meningkatkan kerja sama dan rasa saling peduli antar pegawai.
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641 Bagian SDM mengawasi presentase kehadiran pegawai dan
o melakukan kontrol terhadap pegawai yang lalai dalam kehadiran.

642 Bagian SDM menerima laporan kinerja pegawai dari tiap atasan
o bagian mengenai kinerja anak buahnya.

Bagian SDM melakukan Audit Internal atas kinerja setiap bagian
6.4.3 apakah sudah mencapai target dalam jangka pendek maupun jangka

panjang.

itmen manajemen sangat
yitu juga penerapan sistem
ang sudah menggunakan
a dari bisnis perusahaan.
antu dalam pembangunan model
kondisi dan kemampuan PT. Harapan

afungsi bisnis belum didukung dengan

yang lebih baik bagi"PT. Harapan Kurnia Textile dan membuka ruang bagi
pemanfaatan sistem informasi lebih luas tidak hanya untuk pekerjaan sehari-hari,
tetapi juga untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan. Peluang ini sangat
penting bagi pemanfaatan sistem informasi untuk mendukung keseluruhan aktivitas
bisnis perusahaan. Pemanfaatan sistem informasi pada akhirnya akan membangun
dan mengembangkan aplikasi, sehingga diperlukan perkiraan kebutuhan aplikasi

yang sesuai dengan kondisi dan keperluan perusahaan.
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4.3 Arsitektur Sistem dan Teknologi Saat Ini
Pada tahap ini, diuraikan beberapa tahapan dan usaha untuk memperoleh
gambaran kondisi organisasi dalam pemanfaatan sistem informasi dan teknologi

yang sedang berjalan. Beberapa usaha yang dilakukan adalah sebagai berikut :

4.3.1 Preparasi Koleksi Data

PT Harapan Kurnia Textile Indonesia telah memanfaatkan sistem informasi
dalam mendukung aktivtias utamanya, tetapi belum semua aktivitas telah didukung
oleh sistem informasi. Oleh karena itu perlu dilakukan inventarisasi terhadap

aplikasi, data dan teknologi . mlinckungan organisasi. Sistem yang

a

b. Data Supplier

Data User Pegawai

Data Resep Tinta & Obat
Data Produksi

Data Gudang Kain

Data Order

& 0

= @ oo

Data Customer

—

Data Pengiriman

Data Penjualan

—.
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2. Aktivitas pendukung organisasi yang menangani data-data yang berhubungan

dengan :
a. Data Kas Pemasukan
b. Data Kas Pengeluaran

& °

= @ oo

—

Data Barang Umum

Data Gudang Umum

Data Permintaan-Pembelian Barang Umum
Data Kinerja

Data Kehadiran

Data Lowongan
Data Gaji
Data Ac
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Rincian lengkap preparasi koleksi data secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.13:

Tabel 4.13 Tabel Deskripsi Preparasi Koleksi Data

No. | PENGOLAHAN DATA UNIT PELAKSANA
DATA
1. Produksi Celup | 1. Produk Kain 1. Kepala Produksi
Kain 2. Supplier 2. Staff/Admin Produksi
3. User Pegawai 3. Operator
4. Resep Tinta & Obat
5
2. 1. Kepala Gudang
2. Staft/Admin Gudang
3. Karyawan Gudang
3. 1. Kepala Marketing
2. Staff Marketing (Follow
Up)
5. Pengiriman
“| 6. Penjualan
4. Manajemen 1. User Pegawai 1. Kepala Akunting
Keuangan 2. Kas Pemasukan 2. Staff Akunting
3. Kas Pengeluaran
4. Penjualan
5. Permintaan-Pembelian
Barang Umum
6. Gaji
5. Pengelolaan 1. User Pegawai 1. Kepala Gd. Barang
Barang Umum 2. Barang Umum Umum & Purchasing
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dengan soffware, dware,

king dapat dilt

3. Gudang Umum 2. Staff Gd. Barang Umum
4. Permintaan-Pembelian & Purchasing
6. Manajemen 1. User Pegawai 1. Kepala SDM
Sumber Daya .

Manusia 2. Kinerja 2. Staftf SDM
3. Kehadiran
4. Lowongan
5. Gaji
6. Acara & Pelatihan

Sedangkan 1 asi tentang peman nologi yang berhubungan

a tabel berikut :

Tabel 4.14 | P, aatan logi : Software
NO GORI S PRODUK
1. | Siste asi s. Windows 7
2. Ms. Windows 8
A 3. Ms.Windows Server 2003
2. | Officedutoma 1. Ms. Office (Word, Excel,
Powerpoint)
2. Crystal Report
3. | DBMS e 1. Ms. Access
2. Ms. SQL Server 2003
Tabel 4.15 Tabel Pemanfaatan Teknologi : Hardware
NO HARDWARE TIPE
1. | PC Client (Personal Computer) Desktop
2. | Server Workstation
2. | Storage 1. Flashdisk

2. Harddisk
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3. CD-R/RW

3. | Input Output Device 1.CD/DVD ROM
2. Mouse
3. Keyboard
4. Printer
5. Scanner

Tabel 4.16 Tabel Pemanfaatan Teknologi : Networking
NO
1.
2.

c. Mikrotik

e. Access Point
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4.3.2 Koleksi Data IRC (Information Resource Catalogue)
Pemetaan /RC di PT. Harapan Kurnia Textile Indonesia dengan

menggunakan matriks :

1.  Hubungan Aplikasi dengan Fungsi Bisnis Utama ini menggambarkan unit
organisasi yang telah memanfaatkan atau telah di dukung oleh aplikasi,

matriks tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 4.17 Hubungan Aplikasi saat ini dengan Fungsi Bisnis Utama

Aplikasi

=
2
=
E |5
— - o 7]
13 |5 |2
m | B z | =
%) %) Q? 8«
p= = 2
2] o]
= | 2
£
Fungsi Bis
o P Prodiiksi \Y
8 » Rise bangan \Y \Y
EZIS ! !
é N Proses Pro \Y% v \Y%
S
& Pelwn Produksi v \Y% \Y% A%
g Pencrimaan Barang Jadi \Y% \Y% \Y%
<
S & Melakukan Penyimpanan Barang \4 \4
ELE
5 Eo 5 | Pengeluaran serta Pengiriman A% \Y \Y
A~ § & | Barang
A | Pelaporan Stok Gudang V|V ]|V ]|V
Penawaran Produk A%
g
V; Penerimaan Order \%
=
= Pengiriman Produk dan Pelunasan A% \Y
% Pembayaran
(D]
R Pelaporan Penjualan V |V \Y




IV-40

2. Hubungan Aplikasi dengan Fungsi Bisnis Pendukung ini menggambarkan unit
organisasi yang telah memanfaatkan atau telah di dukung oleh aplikasi, matriks

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 4.18 Hubungan Aplikasi saat ini dengan Fungsi Bisnis Pendukung

Aplikasi | <
3
S =
E g |5
e Bl B |8 )
g E |28 |E& <
22 51212 |3
5= 2] o
272215 |3
= | 2
5
Fungsi Bisnis
K 1 Aktivitas elu an
v
P ukan
S 5
_i 20 uat Pelap | V|V
S M
v
\Y \Y
=
8 \ %
< E
ED g \Y \%
]
Q'*’:%)D Penyerahan Barang Umum A%
g Melakukan Pelaporan Barang Umum A% A% A%
m
Rekrutmen Pegawai \Y
=
% s Pengelolaan Administrasi Pegawai V|V \%
g% Pembinaan SDM A"
= Evaluasi Kinerja SDM \%
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4.3.3 Dukungan Aplikasi Terhadap Fungsi Bisnis
Berikut ini adalah daftar fungsi bisnis berdasarkan bagan hierarki fungsi
bisnis yang sudah didukung maupun belum didukung oleh aplikasi yang sedang

berjalan saat ini :

Tabel 4.19 Fungsi Bisnis yang sudah didukung oleh Aplikasi

NO | FUNGSI/ DESKRIPSI
No.BAGAN
HIRARKI
1 1.1.1 Penerimaan Bahan Baku
2
3
4
5
6
7
8
9
10 k Pokumen Order
11 33.2 Pengiriman ke Alamat Pembeli
12 3.3.3 .| Pembuatan Faktur atau Bon Penagihan
13 3.4.1 Pencatatan Faktur Penjualan
14 343 Melakukan Analisa Penjualan
15 4.1 Kontrol Aktivitas Pengeluaran dan Pemasukan
16 4.2 Membuat Pelaporan Keuangan
17 5.1 Permintaan dan Pengadaan Barang Umum
18 5.3.1 Pengambilan atau Penerimaan Barang Supplier
19 5.5 Melakukan Pelaporan Barang Umum
20 6.2.1 Pengumpulan Data serta Identitas Pegawai
21 6.2.2 Melakukan Rekap Kehadiran Pegawai Harian




Tabel 4.20 Fungsi Bisnis yang belum didukung oleh Aplikasi
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NO | FUNGSI/ DESKRIPSI
No.BAGAN
HIRARKI
1 1.1.2 Pemeriksaan Kualitas Bahan Baku
2 1.2.1 Pemotongan Sample Bahan Baku
3 1.2.2 Matching Warna
4 1.2.3 inta dan Obat
5 1.3
6 2.2
m Rak
8
9
10 ran Pemesanan
11
12 st Order Sisa dan Selesai
17 Barang Umum
18 Penyerahan Barang Umum
19 6.1 ""Ra,‘k;utmen Pegawai
20 6.3 Pembinaan SDM
21 6.4 Evaluasi Kinerja SDM
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4.3.4 Hubungan Aplikasi Terhadap Fungsi Bisnis

Matriks ini berfungsi untuk mengetahui hubungan antara aplikasi dengan
data yang digunakan atau dihasilkan beserta teknologi yang dimanfaatkan. Matriks
ini dapat dilihat pada tabel 4.21 :

Tabel 4.21 Deskripsi Preparasi Koleksi Data

APLIKASI DATA TEKNOLOGI
Produksi Celup | 1. Data Produk Kain Satu PC di bagian persiapan
Kain 2D - produksi atau PPIC, dan
- Data S satu PC di bagian

BN ckaging (akhir) serta

ata User Pegawa
A& hubun g ke server pusat.

atu PC di dalam gudang
Barang Dale . kain jadi yang terhubung ke
’ server pusat.

Penjualan Kain | 1. Data Produk Kain Satu PC yang terkoneksi
internet dan server pusat di

2. Data Customer baci .
. agian marketing

3‘.‘-13ata User Pegawai
4. Data Order

5. Data Pengiriman

6

. Data Penjualan

Manajemen 1. Data User Pegawai Satu PC yang terkoneksi
Keuangan internet dan server pusat di

. Data Kas Pemasukan bagian akunting

. Data Kas Pengeluaran
. Data Penjualan

. Data Permintaan-
embelian Barang Umum

Mo A W N
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6. Data Gaji
Pengelolaan 1. Data User Pegawai Satu PC yang terhubung ke

Barang Umum server pusat dan internet di
2. Data Barang Umum bagian gudang barang
3. Data Gudang Umum umum atau pembelian
4. Permintaan-Pembelian

Manajemen SDM | 1. Data User Pegawai Satu PC yang terkoneksi
. internet di bagian SDM
2. Data Kinerja
yang terhubung langsung

3. Data Kehadiran dengan ruang direksi
4

ra & Pelatihan




